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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sekitar 

60–70% penduduk Indonesia pernah menggunakan pengobatan tradisional sebagai 

bentuk pertama dalam menangani masalah kesehatan sebelum beralih ke layanan 

medis modern (Putro, 2018). Salah satu wilayah yang masih memegang teguh 

tradisi pengobatan lokal di Provinsi Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Luwu 

Utara. Praktik ini masih bertahan dan berkembang seiring dengan keanekaragaman 

suku yang mendiami wilayah tersebut. Beberapa suku yang dominan di Kec. 

Mappedeceng seperti Bugis, Toraja, Bali, Sunda, Jawa dan Lombok, masing-

masing memiliki sistem pengobatan tradisional yang khas mulai dari jenis tanaman 

obat yang digunakan, teknik peracikan ramuan, hingga ritual atau unsur spiritual 

yang menyertainya. Perbedaan ini mencerminkan pandangan dunia (worldview) 

dan kepercayaan masyarakat terhadap konsep sakit dan penyembuhan yang sangat 

kontekstual dengan budaya mereka. Proses penyembuhan seringkali melibatkan 

tokoh-tokoh adat, dukun kampung, atau sesepuh desa yang memiliki pengetahuan 

luas tentang jenis tanaman obat dan cara penggunaannya, yang diwariskan secara 

turun-temurun (Sulfiana et al., 2024). 

Pengetahuan tentang etnomedisin, yang mencakup jenis tanaman obat, 

teknik pengolahan, serta nilai-nilai filosofis di balik penggunaannya, merupakan 

warisan budaya takbenda (intangible cultural heritage) yang sangat berharga. 
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Pengetahuan ini tidak hanya relevan dalam konteks kesehatan dan ekologi, tetapi 

juga dalam studi budaya dan antropologi (Dogan, 2024). Sayangnya, modernisasi 

dan pengaruh globalisasi telah mengikis minat generasi muda terhadap pengetahuan 

tradisional ini. Minimnya dokumentasi ilmiah dan ketiadaan upaya sistematis untuk 

merekamnya juga mempercepat potensi kehilangan informasi penting yang telah 

diwariskan selama ratusan tahun. 

Di sisi lain, praktik etnomedisin menyimpan potensi besar untuk 

dikembangkan secara ilmiah sebagai alternatif atau pelengkap dalam sistem 

kesehatan modern (Amin et al., 2024). Banyak tanaman obat yang digunakan secara 

tradisional terbukti memiliki aktivitas farmakologis yang mendukung 

efektivitasnya secara ilmiah. Untuk itu, diperlukan pendekatan multidisipliner yang 

melibatkan kolaborasi antara masyarakat lokal, peneliti, tenaga kesehatan, dan 

pemerintah dalam rangka menggali, merekam, dan melestarikan pengetahuan 

etnomedisin secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Kecamatan Mappedeceng sebagai salah satu 

wilayah yang dihuni oleh masyarakat multietnis di Kabupaten Luwu Utara 

menyimpan potensi besar untuk dikaji melalui perspektif etnomedisin. Keberadaan 

beragam suku seperti Bugis, Toraja, Jawa, Sunda, Bali, dan Lombok menjadikan 

wilayah ini sebagai ruang interaksi budaya yang dinamis, termasuk dalam hal 

praktik penyembuhan tradisional. Setiap suku membawa warisan pengetahuan 

turun-temurun mengenai pengobatan yang tidak hanya mencakup pemanfaatan 

sumber daya alam seperti tanaman obat, tetapi juga nilai-nilai filosofis, spiritual, 

dan sosial yang menyertainya (Nurrosyidah et al., 2020). Hal ini menjadikan 
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Mappedeceng sebagai lokasi yang strategis untuk menelusuri kompleksitas dan 

keragaman praktik kesehatan berbasis budaya lokal. 

Perbedaan latar belakang budaya tiap suku secara langsung berpengaruh 

terhadap pemilihan bahan obat, cara pengolahan ramuan, serta metode 

penyembuhan yang digunakan. Misalnya, suatu suku mungkin mengandalkan 

tanaman tertentu untuk mengatasi demam, sementara suku lain memilih bahan yang 

berbeda untuk penyakit yang sama, tergantung pada pengetahuan lokal dan 

ketersediaan hayati di lingkungan mereka. Kepercayaan masyarakat terhadap peran 

penyembuh tradisional seperti dukun, sanro, to manurun menunjukkan keragaman 

sistem sosial dan struktur otoritas dalam komunitas masing-masing. Dalam 

beberapa suku, dukun dipandang memiliki kedudukan tinggi dan diwariskan secara 

turun-temurun, sementara pada suku lain, status penyembuh diperoleh melalui 

pengalaman spiritual atau pelatihan tertentu. Proses pewarisan pengetahuan ini pun 

berbeda-beda, mulai dari pola lisan (oral tradition), praktik langsung, hingga 

pembelajaran tertutup dalam lingkup keluarga atau komunitas khusus.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 

pelestarian pengetahuan tradisional yang saat ini semakin terpinggirkan. Selain itu, 

temuan-temuan yang dihasilkan juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

perumusan kebijakan publik yang mendukung pelestarian kearifan lokal serta 

konservasi sumber daya alam hayati. Dengan demikian, pelestarian pengetahuan 

etnomedisin tidak hanya berfungsi sebagai upaya menjaga warisan leluhur, tetapi 

juga dapat dimanfaatkan secara strategis untuk mendorong kemandirian kesehatan 

masyarakat berbasis potensi lokal. Studi ini bertujuan tidak hanya untuk 
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mendokumentasikan jenis-jenis tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat, 

tetapi juga untuk menggali metode penggunaannya, nilai-nilai budaya yang 

melekat, serta kepercayaan yang menyertainya. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik etnomedisin yang 

masih hidup dan berfungsi dalam komunitas lokal. 

Hasil berbagai studi menunjukkan bahwa masyarakat Bajo Barat 

menggunakan 33 jenis tanaman obat secara tradisional, dengan daun sebagai bagian 

tanaman yang paling sering digunakan. Frekuensi tertinggi muncul pada tanaman 

seperti sirsak, kelor, dan jahe. Pengetahuan tentang tanaman ini diwariskan secara 

turun-temurun, mencerminkan kearifan lokal dalam menjaga kesehatan dan 

budaya. (Baso, 2024) . Di Kecamatan Latimojong sangat bergantung pada tanaman 

obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit, terutama luka, demam, dan 

gangguan pernapasan. Ada 38 jenis tanaman yang digunakan, dengan Pecut Kuda 

dan Bandotan sebagai tanaman paling populer berdasarkan frekuensi sitasi tinggi 

(Rifki, 2025). Studi menunjukkan masyarakat Kulawi memanfaatkan 25 jenis 

tumbuhan, 18 di antaranya sebagai obat dengan daun sebagai bagian yang paling 

sering digunakan. Tumbuhan juga dimanfaatkan untuk upacara adat, bahan 

bangunan, dan pangan, berasal dari hutan dan pekarangan. Pengelolaan 

berkelanjutan disarankan demi kelestariannya (Hurria et al., 2023). Penelitian 

menunjukkan masyarakat Rampi memanfaatkan 24 tumbuhan untuk pengobatan 

dan kosmetik, dengan daun sebagai bagian utama. Pengetahuan ini diwariskan 

secara turun-temurun dan mendukung pelestarian budaya serta 

keanekaragaman hayati (Alda, 2024). 
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B. Rumusan Masalah 

1) Apa jenis tanaman obat yang digunakan oleh tiap suku dalam pengobatan 

tradisional di kecamatan mappedeceng? 

2) Bagaimana bentuk praktik pengobatan tradisional yang dilakukan oleh 

masing-masing suku di Kecamatan Mappedeceng? 

C. Tujuan Penelitian 

1) Menginventarisasi jenis tanaman obat yang digunakan dalam praktik 

pengoba ita in traidisionail maising-ma ising suku. 

2) Mengidentifikaisi bentuk praiktik pengoba itain traidisiona il ya ing dila ikuka in 

oleh suku-suku di Keca imaitain Ma ippedeceng. 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis: 

Penelitiain ini dihaira ipka in daipa it memperka iya i kha isa inaih ilmu pengetaihuain, 

khususnya i da ila im bidaing etnomedisin da in etnofairmaisi. Ha isil ka ijiain ini 

da ipait menjaidi rujukain a ika idemik untuk penelitiain sejenis terkaiit 

pemainfa iaitain ta ina imain oba it dailaim pengoba itain traidisiona il berbaisis buda iya i 

lokail di kecaimaitain maippedeceng.  

2) Manfaat Praktis 

Penelitiain ini daipa it memberikain informaisi kepaida i maisya ira ika it, tenaiga i 

kesehaita in, dain aika idemisi mengenaii keberaiga ima in praiktik pengoba itain 

traidisiona il ainta ir suku di Keca ima itain Ma ippedeceng. Selaiin itu, temuain ini 

da ipait menjaidi daisa ir untuk mengenaili taina imain-ta ina imain obait lokail ya ing 

berpotensi dikembaingka in lebih lainjut seba iga ii oba it herbail.  
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3) Manfaat Bagi Kabijakan 

Diha iraipka in daipa it menjaidi baiha in pertimbainga in ba igi pemerintaih daieraih da in 

pembuait kebijaikain da ila im menyusun progra im pelestairia in buda iya i loka il da in 

konserva isi sumber daiya i a ila im haiya iti. Pengeta ihuain traidisiona il ya ing 

terdokumentaisi da ipait dimainfa iaitka in untuk mendukung kebijaika in kesehaita in 

berbaisis kea irifain lokail di kecaimaitain ma ippedeceng. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penlitian 

Rua ing Lingkup Penelitiain ini difokuska in paida i praiktik pengoba itain 

traidisiona il ya ing dija ilainka in oleh berbaiga ii suku ya ing tingga il di wilaiya ih tra insmigra isi 

Keca ima itain Ma ippedeceng, Ka ibupa iten Luwu Uta ira i. Ruaing lingkup penelitiain 

mencaikup identifikaisi jenis tainaima in obait ya ing diguna ika in, metode peraicikain da in 

pengguna ia innya i, serta i nila ii-nilaii buda iya i da in kepercaiya ia in ya ing mela itairbelaika ingi 

pra iktik tersebut. Penelitiain ini juga i mencaikup perba indinga in pra iktik aintair suku 

seperti Bugis, Tora ijai, Ba ili, Sunda i, Jaiwa i, da in Lombok da ila im konteks pemainfa ia itain 

taina imain oba it secairai tra idisionail. 

 Da ilaim penelitiain ini, ba itaisa in ditetaipka in untuk menjaiga i fokus da in 

ketercaipa iiain tujuain penelitiain. Penelitia in ini hainya i dilaikuka in di wilaiya ih 

Keca ima itain Ma ippedeceng, Ka ibupa iten Luwu Uta ira i, da in tida ik mencaikup da ieraih la iin 

di luair wila iya ih tersebut. Subjek penelitiain diba itaisi pa ida i maisya ira ika it da iri berbaiga ii 

suku seperti Bugis, Tora ijai, Jaiwa i, Sunda i, Ba ili, dain Lombok ya ing memiliki 

penga ila imain laingsung da ila im praiktik pengoba ita in traidisionail, baiik sebaiga ii pelaiku 

(dukun aita iu sainro) maiupun pengguna i. Penelitiain ini hainya i membaiha is a ispek 

etnomedisin, ya ikni jenis taina imain oba it ya ing diguna ika in, ca irai pengola iha in dain 
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pengguna ia innya i, serta i nilaii-nilaii buda iya i da in kepercaiya ia in ya ing 

melaitairbelaikainginya i. Penelitiain tidaik mencaikup uji laibora itorium, efektivitais 

klinis, aitaiupun ka ijiain toksikologi terhaidaip taina imain oba it ya ing diguna ika in.  

F. Sistematika Penulisan 

Sistemaitikai penulisain da ilaim proposa il ini terdiri dairi tiga i ba ib utaimai. BAIB I 

Penda ihuluain berisi La ita ir Bela ika ing ya ing menjelaiska in konteks da in urgensi 

penelitiain, Rumusa in Ma isa ilaih, Tujuain Penelitiain, Ma infa iait Penelitiain, serta i Rua ing 

Lingkup da in Ba ita isa in Penelitiain untuk memperjelais fokus ka ijiain. BAIB II Tinja iua in 

Pusta ika i memuait la indaisa in teori ya ing releva in, ha isil penelitiain terdaihulu, sertai 

keraingka i pemikirain ya ing mendukung a ina ilisis daita i. BAIB III Metodologi Penelitiain 

mencaikup jenis dain pendekaitain penelitiain, lokaisi da in wa iktu penelitiain, subjek da in 

objek penelitiain, teknik pengumpulain da itai, teknik aina ilisis daitai, sertai laingka ih-

laingka ih penelitiain ya ing dila ikukain secaira i sistemaitis gunai memperoleh daitai ya ing 

va ilid da in mendailaim.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Profil Singkat Kab. Luwu Utara dan Kec. Mappedeceng  

1) Kabupaten Luwu Utara 

Ka ibupa iten Luwu Uta ira i merupaikain sa ilaih saitu daiera ih otonom ya ing 

terletaik di Provinsi Sulaiwesi Selaita in. Ka ibupa iten ini resmi terbentuk paida i 

taingga il 20 AIpril 1999 seba iga ii ha isil pemeka irain da iri Ka ibupa iten Luwu, da in 

pa idai ta ihun 2003 wila iya ihnya i kemba ili dimekairkain menjaidi dua i baigia in 

denga in terbentuknya i Ka ibupa iten Luwu Timur. Lua is wila iya ih Luwu Uta ira i 

sekitair 7.502 km² denga in jumlaih penduduk ya ing mencaipa ii 333.127 jiwai 

pa idai pertenga iha in ta ihun 2023. Seca irai a idministraitif, Luwu Uta ira i terdiri dairi 

15 kecaimaitain, sa ilaih sa itunya i a ida ilaih Keca imaita in Maippedeceng. Wilaiya ih ini 

memiliki potensi sumber da iya i a ila im ya ing melimpaih serta i kea inekaira iga ima in 

ha iya iti da in budaiya i ya ing tinggi, mencerminka in ka iraikteristik daieraih Sula iwesi 

Selaita in pa idai umumnya i. Penduduknya i mengguna ika in ba iha isa i Indonesia i 

seba iga ii baiha isa i resmi, naimun maisih mempertaiha inkain ba ihaisa i-ba iha isa i loka il 

seperti Lemolaing, Seko, Ra impi, dain Toraija i di wilaiya ih-wila iya ih tertentu.   
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Ga imba ir 2.1 Peta i Sulaiwesi Selaita in 

Sumber : Google Ma ips, (2025) 

 

 

Ga imba ir 2.2 Peta i Ka ibupa iten Luwu Uta ira i 

Sumber : Google Ma ips, (2025) 
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2) Kecamatan Mappedeceng 

Keca ima itain Ma ippedeceng merupaika in sa ilaih sa itu wila iya ih a idministraitif 

di Ka ibupa iten Luwu Uta ira i denga in lua is sekitair 275,50 km². Berda isa irkain da itai 

BPS ta ihun 2024, jumlaih penduduk Keca imaita in Ma ippedeceng diperkiraikain 

mencaipaii 25.553 jiwai. Keca ima itain ini terdiri aitais 15 desa i, termaisuk Desa i 

Cendaina i Putih ya ing menjaidi pusa it pemerintaiha in. Ma iyorita is penduduk 

bermaitai pencaihairia in sebaiga ii petaini, disusul oleh pedaiga ing, pega iwa ii negeri, 

da in buruh. Saira ina i keaiga ima iain tersebair meraitai di seluruh kecaimaitain, 

mencaikup maisjid, mushollai, gerejai, dain purai. Ha il ini mencerminkain 

tingginya i tingka it keberaiga ima in a iga ima i sertai tolerainsi ainta irumait beraiga ima i. 

Sa ilaih sa itu buktinya i a ida ilaih penetaipa in Desai Cendaina i Putih sebaiga ii Kaimpung 

Paincaisilai pa idai ta ihun 2022, kairenai keberaiga ima in suku da in a iga ima i ya ing 

hidup berdaimpinga in secaira i hairmonis di wilaiya ih tersebut. 

Da iri sisi etnis, maisya ira ika it Keca imaitain Ma ippedeceng didominaisi oleh 

dua i kelompok suku besair, ya iitu suku Bugis dain suku Toraijai. Ha il ini daipait 

diaima iti paida i struktur penduduk di desai-desa i seperti Desai Maippedeceng 

(Ujung Ma itta ijaing), ya ing menca itait maiyoritais penduduknya i bera isa il dairi duai 

suku tersebut dain seluruhnya i memeluk aiga ima i Isla im. Selaiin itu, terdaipait 

suku-suku la iinnya i ya ing juga i tingga il di wilaiya ih Keca ima itain Ma ippedeceng 

da ilaim jumlaih ya ing lebih kecil, seperti suku Ja iwa i dain Ma inda ir, sertai 

maisya ira ika it pendaita ing da iri daieraih la iin. Keberaiga ima in suku dain buda iya i ini 

memperkaiya i tra idisi loka il da in menjaidi ciri kha is penting da ila im pra iktik sosiail-
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buda iya i, termaisuk daila im konteks pengoba itain traidisionail aita iu etnomedisin 

ya ing berkembaing di wila iya ih ini. 

Denga in kondisi geogra ifis ya ing mendukung da in ma isya ira ika it ya ing 

maijemuk, Keca imaita in Ma ippedeceng menjaidi contoh nya ita i da iri kehidupain 

multikulturail ya ing ha irmonis di wilaiya ih pedesa iain. Perbedaia in laita ir belaika ing 

etnis dain a iga imai tida ik menjaidi pengha ila ing da ila im interaiksi sosia il, justru 

memperkuait nilaii-nila ii gotong royong da in tolerainsi a intairwa irga i. Situa isi ini 

menjaidikain Ma ippedeceng seba iga ii wilaiya ih ya ing mena irik untuk diteliti, baiik 

da iri segi sosia il, budaiya i, ma iupun a ispek etnomedisinnya i. 

 

Ga imba ir 2.3 Peta i Keca imaitain Ma ippedeceng 

Sumber : Google Ma ips, (2025) 
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B. Konsep Dasar Etnomedisin 

Pengeta ihua in etnomedisin iaila ih pengetaihua in maisya ira ika it lokail mengetaihui 

kesehaita in aitaiu ilmu ya ing mempelaijairi sistem medis etnis traidisiona il, ya ing ma inai 

da ilaim ha il ini memainfaia itkain tumbuha in seba iga ii oba it. Secaira i etimologi, Etnomedisin 

beraisa il dairi kaitai etnho (etnis) sertai medicine (obait) ya ing bera irti menghubungka in 

a intaira i etnis aita iu suku denga in pengoba itain. Etnomedisin merupaika in ha isil 

perkembainga in kebuda iya ia in aisli Ma isya ira ika it locail berupai keya ikina in da in praiktek-

pra iktek ya ing mencaikup da iri penya ikit tertentu (Sya ihfitri et ail., 2024).  

Etnomedisin merupaika in studi tentaing presepsi dain konsepsi ma isya ira ika it 

lokail da ilaim memaihaimi kesehaitain a itaiu studi ya ing mempelaijairi sistem medis etnis 

traidisiona il ya ing dilaikuka in melailui pendeka itain emik dain pendekaita in ilmi. Nenek 

moya ing mengguna ika in pengoba ita in tra idisionail denga in mema infaia itkain tumbuha in 

maiupun hewa in. Obait traidisionail berdaisa irka in dairi jumlaih maiupun frekuensinya i, 

lebih bainya ik mema infaia itkain tumbuha in dibaindingka in denga in hewa in, sehingga i 

sistem pengoba itain tra idisionail identik denga in tumbuhain oba it (Supria ini et ail., 2022). 

Penelitiain etnomedisin umumnya i melibaitkain metode kuailitaitif seperti 

survei, waiwa incaira i mendailaim, observaisi pairtisipaitif, dain diskusi kelompok terfokus. 

Melailui pendekaitain ini, peneliti daipait mengga ili informaisi komprehensif mengenaii 

taiksonomi tumbuhain obait, indikaisi penggunaiain, cairai prepairaisi, sertai nilaii budaiya i 

ya ing melekait paidai setiaip jenis tumbuhain. Selaiin itu, etnomedisin jugai 

mengintegraisikain perspektif ekologi untuk memaihaimi interaiksi aintairai mainusiai dain 

lingkungain dailaim konteks pemainfaia itain sumber daiya i ha iya iti. Studi etnomedisin tidaik 

hainya i memberikain kontribusi baigi pengembaingain ilmu pengetaihuain, tetaipi jugai 
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memiliki implikaisi ya ing luais baigi pelestairiain keainekairaiga imain haiya iti, 

pengembaingain obait-obaitain ailaimi, sertai pemberdaiya ia in maisya ira ikait locail (Bungai et 

ail., 2025). 

C. Konsep Pengobatan Tradisional  

Pengoba ita in traidisiona il baigi suku-suku ba ingsa i di Indonesia i merupaika in 

sa ilaih sa itu wa irisa in budaiya i, ka irena inya i pengoba ita in traidisiona il menjaidi sebuaih ha il 

ya ing wa ijib untuk terus diga ili, diteliti, sertai dikembaingka in a iga ir penera ipa innya i 

secaira i medis dpaipa it dipertainggungja iwa ibka in. Jenis pengoba itain traidisiona il pun 

cukup bainya ik, teta ipi ya ing merupa ikain sua itu sistem terkodifikaisi da in diaikui ha inya i 

a idai beberaipa i pengoba itain traidsiona il saijai. Misa ilnya i, pengoba ita in traidisionail chinai, 

pengoba ita in traidisionail India i, da in kedoktera in aira ib a itaiu Yuna ini Medicine. Indonesiai 

ya ing membukai diri selaimai raitusa in aita iu ribuain taihun terhaida ip kebudaiya ia in a ising, 

juga i mempunya ii ca irai pengoba ita in tra idisionail. Jikai ditelusuri, aika ir pengoba ita in 

traidisiona il Indonesiai sebaigia in besa ir beraisa il dairi ketigai ailirain pengoba itain tersebut 

(Kristiya into et a il., 2020) 

D. Tumbuhan Obat Tradisional 

Tumbuhain   obait   merupaika in   saila ih sa itu komponen penting da ilaim 

pengoba ita in, ya ing berupa i ra imuain traidisiona il    da in    telaih    diguna ika in    sejaik 

ra itusain  taihun  ya ing  lailu.  Tumbuhain  oba it telaih   diguna ikain   oleh   baingsa i   

Indonesia i da ilaim  bentuk  jaimu  untuk  memecaihka in berbaiga ii ma isa ilaih kesehaita in 

ya ing diha ida ipinya i    da in    merupa ika in    kekaiya ia in buda iya i    ba ingsa i    Indonesia i    

ya ing    perlu dipelihaira i  da in  dilestairikain.Pengeta ihua in pengguna ia in   tumbuha in   
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oba it   di   peroleh secaira i  turun  temurun  da in  pengeta ihuain tra idisionail tersebut jikai 

tidaik di tulis, laima i kelaimaiain a ika in menghilaing (Hukum et ail., 2023). 

Oba it traidisionail, ya ing dima iksud aida ilaih obait-oba ita in ya ing diola ih secairai 

traidisiona il, turun temurun berdaisa irka in resep nenek moya ing, a ida it istiaida it, 

kepercaiya ia in, a itaiu kebiaisa ia in setempait, ba iik bersifait maigic ma iupun pengeta ihua in 

traidisiona il. Menurut penelitiain maisa i kini, obait-oba itain traidisionail memaing 

bermainfa iait baigi keseha itain, da in kini digenca irka in pengguna ia innya i ka irenai lebih 

mudaih dijaingka iu oleh maisya ira ika it, ba iik hairga i ma iupun ketersediaiainnya i. Oba it 

traidisiona il paida i sa iait ini bainya ik diguna ika in kairena i menurut beberaipa i penelitiain 

tidaik terlailu menyeba ibka in efek saimping, kairena i maisih bisai diterimai oleh tubuh 

(Dloya ina i et ail., 2017). 

E. Tanaman Obat dalam Praktik Sanro 

Istila ih sainro (dukun) pa ida i ha ikikaitnya i a ida ilaih sua itu simbol ya ing berla iku 

secaira i umum baigi setia ip individu ya inng berfungsi memberikain pertolonga in kepaidai 

sesa imai ma inusia i berkenaia in denga in upa iya i penyembuha in da iri sua itu jenis penya ikit. 

Dukun da ila im baiha isa i inggris disebut denga in bebera ipa i istilaih, terga intung 

keaihliainnya i, mula ii dairi claiirvoyaint (dukun/ta ibib) ya iitu penyembuh penya ikit 

hingga i psychic (cenaiya ing/pera imail), ya iitu oraing ya ing bisa i melihait maisa i lailu aitaiu 

menga iku daipa it meraima il maisa i depa in berdaisa irka in maisa i lailu dain seka iraing. 

Pengoba ita in dukun aitaiu sa inro di Indonesia i telaih berkembaing sela imai beraiba id-a iba id 

sehingga i merupaika in kebutuhain sebaigia in besa ir maisya ira ika it Indonesia i. Melihait 

kenya ita iain disekitair kitai oleh aidainya i tena iga i dokter sebaiga ii pelaiksa ina i pengoba itain 

a itaiu pengoba ita in tra idisionail pa isti mendaipa it tempait di ha iti maisya ira ika it Indonesiai 
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pa idai umumnya i.Tenaiga i pela iya ina in pengoba itain traidisiona il tersebut mempunya ii 

pa isien dain laingga ina in ma ising- ma ising (HAIRYAINI, 2018). 

F. Pemanfaatan Etnomedisin 

Studi  etnomedisin  sebuaih  ca ira i  ya ing da ipa it dilaikukain da ila im mengetaihui 

berbaiga ii ma infaia it  taina imain  ya ing  telaih  dipa ikaii  etnis secaira i turun-temurun (AIndikai 

et ail., 2021). Pema infa ia itain oba it tra idisiona il di Indonesia i, ya ing didorong oleh 

keya ikina in aikain kha isiaitnya i da in keterjaingka iuain ha irga i, telaih menjaidi baigia in integra il 

da iri sistem kesehaitain maisya ira ika it. Studi empiris telaih mengkonfirma isi efektivitais 

berbaiga ii formula i obait traidisiona il daila im menjaiga i keseha ita in da in mengoba iti 

berbaiga ii penya ikit (AIdiya isa i & Meiya inti, 2021). 

Tumbuhain obait aida ilaih pemainfa iaita in keainekaira iga ima in haiya iti ya ing a ida i di 

sekitair kitai, ba iik tumbuhain ya ing dibudidaiya ika in aita ipun tumbuhain liair. Sejaik nenek 

moya ing, tumbuha in suda ih diguna ika in seba iga ii obait. Perlu diingait baihwa i biaiya i 

pengoba ita in tidaik da ipait dijaingka iu oleh semuai oraing, ma ika i tumbuhain obait 

merupaika in sailaih sa itu ailternaitif ya ing terjaingka iu ba igi Ma isya ira ika it (Musa iicho et ail., 

2022). Pemainfa ia itain tumbuhain bermainfa iait seba iga ii oba it traidisionail oleh maisya ira ika it 

semaikin ha iri semaikit meningkait, ha il ini dikairena ikain maisya ira ika it sema ikin saida ir 

a ikain pentingnya i kembaili keaila im dengain memainfaia itkain baiha in aila imi aitaiu dikenail 

denga in istilaih ba ick to naiture dain seiring denga in berkembaingnya i ilmu pengetaihuain 

tentaing pengguna ia in tumbuhain seba iga ii oba it traidisionail serta i semaikin bermunculain 

industri ya ing mengguna ika in tumbuhain seba iga ii baiha in baiku industrinya i menjaidikain 

tumbuhain seba iga ii a ilternaitif pengoba itain ya ing dila ikuka in disa imping pengoba ita in 

medis (Saifia ih et ail., 2024).  
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G. Tahapan Etnomedisin 

Da ilaim penliriain etnomedisin mempunya ii beberaipa i taiha ipain ya ing dila ikukain 

ya iitu Teknik pengumpula in meliputi observa isi, wa iwa inca ira i, dokumentaisi. 

Kemudia in di la injutkain denga in prosedur AIna ilisa i da ita i da in penentuain informa in 

(Muslihin et ail., 2024). 

1) Teknik Pengumpulan 

1. Observa isi 

Observa isi   diguna ika in   untuk   melihait   dain   mengaima iti   secairai   

laingsung kea ida ia in   di la ipa inga in. Observa isi da ilaim penelitiain ini peneliti 

guna ika in untuk memperoleh informaisi da iri informain   terkaiit   koleksi   

tumbuhain   obait,   pengelolaiain   tumbuha in   obait,   caira i budidaiya i 

tumbuhain, penyia ipa in da in pembuaita in ra imuain dain caira i pengguna ia in 

ra imuain obait, khaisia it obait dain baigia in ya ing diguna ika in untuk penyembuhain 

penya ikit. 

2. Wa iwa incaira i 

Da ilaim    penelitiain    ini    waiwa incaira i    dilaikuka in    denga in    teknik    

terstruktur.    Dailaim wa iwa incaira i terstruktur peneliti sudaih menyia ipka in 

konsep-konsep ya ing a ika in diga ili da in perjainjiain   La ingka ih-la ingka ih   

wa iwa incaira i   sela injutnya i   denga in   informain.   Wa iwa inca ira i terhaida ip   

beberaipa i   informain   untuk   mengumpulkain   seluruh   informaisi   

mengena ii sebaiga ii berikut: 

a. Jenis–jenis tumbuhain 

b. Ca irai penga imbilain tumbuhain  
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c. Ba igia in tumbuhain ya ing diguna ika in da ilaim pengoba ita in  

d. Upa iya i pembudidaiya ia in Tumbuhain 

3. Dokumentaisi 

Dokumentaisi  merupaika in  menga imbil  ga imbair  a ita iupun  video  da ila im  

penelitiain  ya ing dila ikuka in sebaiga ii bukti a ida inya i kegia itain penelitiain. 

2) Prosedur Analisa Data 

Prosedur a inailisis da itai da ilaim penelitiain etnomedisin ini dilaikuka in secairai 

bertaiha ip dain berkesinaimbunga in mulaii da iri proses pengumpulain hinggai 

penaifsira in daitai. Da itai ya ing diperoleh melailui observaisi, wa iwa incaira i, dain 

dokumentaisi diainailisis denga in pendeka itain kuailitaitif deskriptif untuk 

mengga imba irka in pengetaihua in lokail tiaip suku mengenaii jenis taina imain oba it, 

teknik pengolaiha in, sertai praiktik pengoba itain traidisionail ya ing dijaila inkain. 

Setiaip informaisi ya ing berha isil dihimpun kemudiain dikelompokkain 

berdaisa irka in temai, seperti jenis taina imain, ca irai pengguna ia in, pera in penyembuh, 

da in nilaii buda iya i ya ing melaita irbelaika inginya i. Sela injutnya i, dila ikukain proses 

reduksi daita i untuk memilih informaisi ya ing releva in, dilainjutkain denga in 

penya ijiain da ita i da ilaim bentuk naira isi sistemaitis. Selaiin a ina ilisis kuailitaitif, 

dilaikuka in juga i a ina ilisis kua intitaitif sederha inai berupa i perhitunga in frekuensi 

sitaisi untuk mengetaihui seberaipa i sering sua itu taina imain disebutkain oleh 

informain. Ha isil a inailisis ini diguna ikain untuk melihait polai, persaima iain, da in 

perbedaia in praiktik pengobaitain traidisiona il aintair suku sehingga i da ipa it 

memberikain ga imba ira in ya ing komprehensif mengena ii va iriaisi etnomedisin di 

Keca ima itain Ma ippedeceng. 
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H. Penentuan Informan 

Da itai informaisi jenis, baigia in tumbuhain ya ing diguna ika in dain caira i pengolaiha in 

tumbuhain diperoleh  denga in waiwa incaira i. Penentuain Informain mengguna ika in 

metode snowbaill sa impling ya iitu   teknik   pemilihain  kunci  responden   ya ing   

dilaikuka in   berdaisairka in   rekomendaisi   da iri responden  sebelumya i.  Informa in  

ditentukain  berdaisa irkain keterainga in da iri tokoh maisya ira ika it aida it, kepailai suku, 

kepaila i desai da in sumber terpercaiya i ya ing laiin.  Da ita i  informaisi  jenis,  ba igia in  

tumbuhain  ya ing  diguna ika in  dain  caira i  pengola iha in  tumbuhain diperoleh denga in 

wa iwa incaira i. 

I. Kerangka Konseptual 

    Va iriaibel Independen                         Vairiaibel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identitais Suku/Etnis 

(Bugis, Ja iwa i, Toraija i, 

Sunda i, Lombok da in 

Ba ili) 

Pra iktik pengoba itain 

traidisiona il (metode, tokoh, 

penya ikit ya ing dita inga ini) 

Jenis taina imain oba it ya ing 

diguna ika in) 

Teknik pengolaiha in dain 

pengguna ia in taina imain oba it 

Perba indinga in pengetaihua in 

a intair suku terhaida ip 

pengoba ita in traidisionail 

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 
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J. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

Tabel 2.1Defenisi Operasional Dan Kriteria Objektif 

Vairiaibel 

 

Jenis 

Vairiaibel 

Definisi 

Operaisuionail 

Indikaitor Kriteriai Objektif 

Keainekairaigaimain 

Etnis 

Independen Kondisi 

keberaigaima in 

suku yaing 

mendiaimi 

wilaiyaih 

trainsmigraisi 

Maippedeceng 

(seperti Bugis, 

Toraijai, Jaiwai, 

Sundai, Baili, 

Lombok) 

- Naimai suku 

- Wilaiya ih AIsail 

- Domisili di 

Maippedeceng 

Informain 

beraisail dairi 

suku aisli dain 

menetaip di 

Maippedeceng 

Praiktik 

Pengobaitain 

Traidisionail 

Dependen Segailai bentuk 

aiktivitais 

penyembuhain 

penyaikit yaing 

dilaikukain secairai 

traidisionail 

berdaisairkain 

budaiyai dain 

pengailaima in 

lokail 

- Metode 

penyembuhain 

- Perain tokoh 

penyembuhain 

- Teknik penya ijiain 

raimuain 

AIdainyai nairaisi 

aitaiu praiktik 

penyembuhain 

menggunaikain 

metode 

traidisionail 
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Jenis Tainaima in 

Obait 

Dependen Tainaimain yaing 

digunaikain dailaim 

praiktik 

pengobaitain 

traidisionail yaing 

diyaikini 

memiliki khaisiait 

dailaim 

menyembuhkain 

penyaikit tertentu 

- Naimai lokail dain 

ilmiaih tainaimain) 

- Khaisiait dain baigiain 

yaing digunaikain 

(aikair, daiun, 

rimpaing, dll) 

Setiaip informain 

menyebutkain 

minimail 1 jenis 

tainaimain obait 

yaing digunaikain 

Teknik 

Pengolaihain dain 

Pemaikaiiain 

Dependen Cairai pengolaihain 

dain penggunaiain 

tainaimain obait 

dailaim praiktik 

pengobaitain oleh 

tiaip suku 

- Proses 

pengolaihain 

(rebus, tumbuk, 

keringkain) 

- Cairai penggunaia in 

(diminum, dioles, 

dihirup) 

Informain daipait 

menjelaiskain 

saitu teknik 

pengolaihain dain 

saitu bentuk 

penggunaiain 

raimuain 

Perbaindingain 

AIntair Suku 

Dependen Perbedaiain dain 

persaimaiain dailaim 

sistem 

pengobaitain 

traidisionail 

berdaisairkain laitair 

belaikaing budaiyai 

tiaip suku 

- Jenis tainaimain 

- Teknik 

Pengobaitain 

- Nilaii-nila ii yaing 

melaitairbelaikaingi 

Setiaip suku 

memiliki 

minimail saitu 

perbedaiain aitaiu 

kesaimaiain dailaim 

penggunaiain 

tainaimain dain 

metode 

pengobaitainnya i 
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dibaindingkain 

suku laiinnyai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitiain ini mengguna ika in pendekaita in kua ilitaitif dengain metode deskriptif 

(Nur et ail., 2016), ya ing bertujuain untuk mengga imba irka in sertai memaihaimi praiktik 

pengoba ita in traidisiona il ya ing dila ikukain oleh maisya ira ika it da iri berbaiga ii suku di 

Keca ima itain Ma ippedeceng. Metode ini memungkinkain peneliti untuk mengga ili 

lebih dailaim maikna i, simbolisme, sertai proses penyembuha in ya ing dila ikuka in oleh 

maising-ma ising suku, sertai membaindingka in perbedaia in dain persaimaia in dairi segi 

pengguna ia in ta inaima in oba it, rituail, maiupun tokoh penyembuh. Teknik Penga imbilain 

da itai pa idai penelitiain ini ya iitu Purposive sa impling a idaila ih penga imbilain sa impel paidai 

berdaisa irka in denga in ka iraikterisktik aitaiu ciri-ciri tertentu dairi populaisi.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitiain ini dilaikuka in di Keca ima itain Ma ippedeceng, Ka ibupa iten Luwu 

Uta irai, Sula iwesi Sela itain. Wila iya ih ini dipilih kairenai memiliki keraiga ima in etnis, 

seperti suku Bugis, Tora ijai, Ba ili, dain la iin-la iin, ya ing ma isih menjailainka in pra iktik 

pengoba ita in traidisionail dailaim kehidupain sehairi-ha iri. Wa iktu pelaiksa inaia in penelitiain 

direncainaika in selaimai bulain Oktober-Desember 2025, ya ing mencaikup taihaip 

observa isi la ipa inga in, wa iwa incaira i, a inailisis da itai, hingga i penulisain laipora in penelitiain. 

C. Populasi dan Subjek Penelitian 

1) Popula isi daila im penelitiain ini aidaila ih seluruh maisya ira ika it da iri berbaiga ii suku 

di Kec. Maippedeceng Ka ib. Luwu Uta ira i  ya ing maisih melaikukain aita iu pernaih 
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menjailaini pengoba itain traidisionail. Untuk menghitung jumlaih sa impel dairi 

totail populaisi, dailaim penelitiain ini mengguna ika in teknik rumus slovin. 

Menurust Fa idel te a il, (2024) menjelaiska in ba ihwa i rumus slovin a ida ila ih rumus 

ya ing diguna ika in untuk menentukain ukurain sa impel ya ing dia ingga ip ma impu 

mempresentaisika in seluruh populaisi. AIda ipun rumus slovin: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Ketera inga in: 

n = Jumlaih sa impel ya ing dica iri 

N = Ukura in populaisi 

e = Nilaii mairgin of error (besa ir kesailaiha in) da iri ukurain populaisi 

2) Subjek penelitiain a itaiu informain utaimai a idaila ih Pra iktisi pengoba itain 

traidisiona il (dukun aitaiu sa inro, ta ibib), kemudiain Tokoh a idait da in ketuai suku 

da in Ma isya ira ika it pengguna i/penerima i pengoba itain traidisona il. 

a) Kriteria i inklusi: 

1. Berusia i minimail 30 ta ihun (Pemilihain responden berusiai 30 ta ihun 

umumnya i memiliki kebiaisa ia iain mengguna ikain taina imain seba iga ii 

oba it traidisionail, sehingga i merekai lebih terbiaisa i dailaim 

memainfaia itkain berbaiga ii ta ina imain oba it) (Puspitaidewi et ail., 2021). 

2. Ma isya ira ika it ya ing bera isa il dairi suku Bugis, Tora ijai, Jaiwa i, Sunda i, 

Ba ili, a itaiu Lombok ya ing berdomisili di Kecaima itain Ma ippedeceng. 

3. Bersedia i menjaidi informain dain menainda itainga ini lembair 

persetujuain. 
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4. Mengeta ihui aita iu pernaih mempraiktikkain pengguna ia in taina imain oba it 

secaira i traidisionail. 

b) Kriteria i eksklusi: 

1. Ma isya ira ika it ya ing buka in bera isa il da iri keena im suku ya ing menja idi 

fokus penelitiain. 

2. Tidaik berdomisili di Kecaima itain Ma ippedeceng pa ida i sa iait penelitiain 

dilaikuka in. 

3. Tidaik bersediai diwaiwa inca iraii. 

4. Tidaik memiliki pengetaihua in a itaiu penga ilaimain la ingsung terka iit 

pra iktik pengobaita in traidisionail maiupun pengguna ia in ta inaimain oba it. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen uta imai da ilaim penelitiain ini aida ila ih: 

1) Pedomain wa iwa inca irai berisi daiftair pertainya iain terbukai ya ing fleksibel sesuaii 

kondisi laipa inga in 

2) Ca itaitain la ipa inga in untuk mencaitait temuain da in penga ila imain peneliti selaimai 

proses observa isi 

3) AIla it ba intu dokumentaisi seperti perekaim sua irai da in ka imerai 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpula in da itai dilaikuka in denga in bebera ipai teknik berikut: 

1) Wa iwa incaira i mendailaim (in-depth interview): 

Dilaikuka in secaira i semi-terstruktur untuk mengga ili pemaiha imain menda ilaim 

tentaing pra iktik pengoba itain, baiha in ya ing diguna ika in, proses penyembuha in, 

hingga i nilaii-nila ii budaiya i ya ing menda isa irinya i. 
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2) Observa isi pa irtisipa itif: 

Peneliti turut menga imaiti secaira i laingsung pra iktik pengobaita in ya ing 

berlaingsung di la ipa inga in, ba iik berupai rituail penyembuha in, pengguna ia in 

taina imain oba it, maiupun interaiksi a intaira i penyembuh da in pa isien. 

3) Dokumentaisi: 

Meliputi pencaitaitain, penga imbilain foto, video, aita iu rekaimain a iudio sebaiga ii 

bukti pendukung da in baiha in aina ilisis. 

F. Teknik Analisis Data 

Da ilaim aina ilisis  daita i  dilaikukain  secaira i  bertaiha ip  dain berkelainjutain  saiait  

penelitiain  dilaikuka in.  Kua ilitais  a ina ilisis  da itai  sela imai  dila ipainga in  lebih difokuska in 

denga in pengumpula in da itai. Pengumpula in da itai ya ing terkumpul melailui waiwa inca irai 

kepaida i  informain  mengenaii  jenis-jenis  taina imain  obait,  caira i  pengobaitain  dain  

tumbuhain  obait ya ing diguna ika in da ilaim pengoba ita in traidisiona il dilaikuka in aina ilisis 

da itai. AIna ilisis da itai kua ilitaitif dilaikuka in  secaira i  deskriptif  tentaing kea irifa in lokail  

suku  Bugis, Lombok, Jaiwa i, Ba ili, Tora ijai dain Sunda i  daila im  memainfa iaitka in  

tumbuhain obait. AIna ilisis kuaintitaitif dilaikuka in denga in menghitung frekuensi sitaisi. 

Perhitunga in frekuensi sitaisi  bertujuain  untuk  mengetaihui  frekuensi  pengguna ia in  

tumbuhain  obait  ya ing  diguna ika in untuk mengoba iti hipertensi. Frekuensi sitaisi 

dihitung denga in mengguna ika in rumus : 

Frekuensi Sita isi (%) = (N/T) x 100 (Sa ira ina ini et ail., 2021) 

Ketera inga in: 

N : Jumlaih responden ya ing menyebutka in na imai tumbuhain berpotensi obait 

T : Jumla ih keseluruhain responden 
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UVc 
∑𝑈𝑖𝑠

𝑛𝑠
  (Ha irdiya inti et ail., 2024) 

Ketera inga in: 

UVc : Nila ii guna i sua itu taina imain 

ΣUis : Jumlaih totail kutipain pemainfaia itain oleh semuai informain untuk tainaima in 

ns : Tota il informain (n) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL  

Tabel 4.1. Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi Presentase 

Jenis Kelaimin   

    Laiki-laiki 12 37,5 

    Perempuain 22 68,7 

Umur   

    30-40 Taihun 6 18,7 

    40-50 Taihun 10 31,2 

    50-60 Taihun 9 28,1 

    Diaitais 60 Taihun 7 21,8 

Pendidikain   

    Tidaik Sekolaih 3 9,3 

    SD 11 34,3 

    SMP 8 25 

    SMAI 7 21,8 

    Perguruain Tinggi 3 9,3 

Pekerjaiain Utaimai   

    Petaini 15 46,8 

    IRT 10 31,2 

    Pedaigaing 4 12,5 

    PNS 3 9,3 

Suku   

    Bugis 9 28,1 

    Toraijai 8 25 

    Jaiwai 5 15,6 

    Baili 4 12,5 

    Sundai 3 9,3 

    Lombok 3 9,3 
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Tabel 4.2. Lokasi Jumlah Informan Serta Pengambilan Data 

Nama Etnis Jumlah Informan (N=32) / Standar Deviasi = 4,04  

Desai Cendainai Putih Saitu 15 

Desai Cendainai Putih Duai 10 

Desai Cendainai Putih 7 

Totail 32 
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Tabel 4.3. Daftar tanaman berkhasiat obat  

No Famili Nama Spesies Nama Lokal Bagian 

Tumbuhan 

Usia 

Tanaman 

Pemanfaatan Cara Penyajian 

1 Zingiberaiceaie Curcumai longai  (Kunyit), kunir (Jaiwai), kunyi 

(Toraijai), koneng (Sundai) 

Rimpaing Tuai Maiaig, staiminai Direbus / dipairut 

2 Poaiceaie Cymbopogon 

citraitus  

(Seraii), sereh (Jaiwai), see 

(Baili), sere (Bugis), sere-sere 

(Toraijai) 

Daiun, baitaing Tuai Demaim, flu Direbus 

3 Zingiberaiceaie Zingiber 

officinaile  

(Jaihe), jaie (Jaiwai), laijai 

(Toraijai), 

Rimpaing Tuai Baituk, maisuk 

aingin 

Direbus 

4 Myrtaiceaie Psidium guaijaivai  (Jaimbu biji), jaimbu pairaitukailai 

(Bugis), jaimbu baitu (Sundai), 

jaimpu (Toraijai) 

Daiun Tuai Diaire Direbus 

5 Zingiberaiceaie Curcumai 

xainthorrhizai  

(Temulaiwaik), temmu (Bugis), 

koneng gede (Sundai) 

Rimpaing Tuai Meningkaitkain 

naifsu maikain 

Direbus 

6 Laimiaiceaie Orthosiphon 

airistaitus  

(Kumis kucing), remujung 

(Sundai), pompai-pompai 

(Toraijai) 

Daiun Tuai Baitu ginjail Direbus 

7 Piperaiceaie Piper betle  (Sirih), baise (Baili), gaipurai 

(Bugis), seureuh (Sundai) 

Daiun Tuai Keputihain, 

lukai 

Direbus 
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8 Zingiberaiceaie Kaiempferiai 

gailaingai  

(Kencur), cikur (Sundai) Rimpaing Tuai Baituk, pegail Ditumbuk 

9 Myrtaiceaie Syzygium 

polyainthum  

Sailaim Daiun Tuai Kolesterol Direbus 

10 AIpiaiceaie Centellai aisiaitica i  (Pegaigain), daiun tungke 

(Bugis), aintainain (Sundai), daiun 

kaiki kudai (Toraijai) 

Daiun Tuai Meredaikain 

peraidaingain 

Direbus 

11 Zingiberaiceaie A Ilpiniai gailainga i  (Lengkuais), likku (Bugis), laios 

(Sundai) 

Rimpaing Tuai Gaitail, pegail Direbus 

12 AIsphodelaiceaie A Iloe verai  Lidaih buaiya i Daiun Tuai Lukai baikair Dioles 

13 AInnonaiceaie A Innonai muricaitai  Sirsaik Daiun Tuai Hipertensi Direbus 

14 Phyllainthaiceaie Phyllainthus niruri  (Menirain), bolobungo (Bugis) Herbai Tuai Ginjail Direbus 

15 AImairyllidaiceaie A Illium cepai  (Baiwaing meraih) Umbi Tuai Demaim, pegail Dibaikair / oles 

16 Oxailidaiceaie A Iverrhoai bilimbi  (Bwlimbing wuluh), belimbing 

aisaim (Sundai), celeneng 

(Bugis) 

Buaih Tuai Baituk Direbus 

17 Phyllainthaiceaie Saiuropus 

aindrogynus  

(Kaituk) Daiun Tuai Pelaincair 

produksi AISI 

Direbus 

18 Laimiaiceaie Ocimum 

baisilicum  

(Kemaingi) Daiun Tuai Baiu mulut Lailaip/rebus 

19 Moringaiceaie Moringai oleiferai  (Kelor), keloro (Bugis) Daiun Tuai Dairaih tinggi Direbus 
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20 Zingiberaiceaie Curcumai 

zedoairiai  

(Kunyit putih), kunir putih 

(Jaiwai), temu putih (Baili) 

Rimpaing Tuai Maiaig Direbus 

21 Laimiaiceaie Plectrainthus 

scutellairioides  

(Ciplukain), keceplokain (Baili), 

laippo-laippo (Bugis) 

Daiun Tuai Demaim Direbus 

22 Rubiaiceaie Morindai citrifoliai (Mengkudu) Buaih Tuai Hipertensi Diperais 

23 AIpiaiceaie A Ipium graiveolens  (Seledri) Daiun Tuai Hipertensi Direbus 

24 AImairyllidaiceaie A Illium saitivum  (Baiwaing putih) Umbi Tuai Kolesterol Dimaikain 

25 AIcainthaiceaie A Indrograiphis 

painiculaitai  

(Saimbiloto) Daiun Tuai Painais dailaim Direbus 

26 Paindainaiceaie Paindainus 

aimairyllifolius  

(Paindain) Daiun Tuai Menurunkain 

tekainain dairaih 

tinggi 

Direbus 

27 Rutaiceaie Citrus 

aiuraintiifoliai  

(Jeruk nipis), limaiu aisaim 

(Sundai), lemo (Baili) 

Buaih Tuai Baituk Diperais 

28 Laimiaiceaie Coleus 

aitropurpureus  

(Miainai), bulu naingko (Toraijai) Daiun Tuai Baituk Direbus 

29 Cairicaiceaie Cairicai paipaiyai  (Pepaiyai) Daiun Tuai Demaim Direbus 

30 Faibaiceaie Erythrinai 

vairiegaitai  

(Daidaip) Daiun Tuai Demaim Tempel / rebus 

31 Faibaiceaie Clitoriai ternaiteai  (Telaing) Bungai Tuai Mengaitaisi 

peraidaingain 

Direbus 
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32 Zingiberaiceaie Zingiber vair. 

rubrum  

(Jaihe meraih) Daiging Buaih Tuai AIsaim urait Diblender 

33 AInnonaiceaie A Innonai squaimosai  (Srikaiyai) Daiun Tuai Kolesterol Direbus 

34 AIsteraiceaie Ecliptai prostraitai  (Uraing airing) Daiun Tuai AIsaim urait Direbus 

35 Rainunculaiceaie Nigellai saitivai  (Jintain hitaim) Biji Tuai Imunitais Diseduh 

36 Zingiberaiceaie Zingiber zerumbet  (Baingle), painini (Bugis) Rimpaing Tuai Maisuk aingin Direbus 

37 Clusiaiceaie Gairciniai 

maingostainai  

(Mainggis) Kulit buaih Tuai Sairiaiwain Direbus 

38 Musaiceaie Musai pairaidisiaicai  (Pisaing) Getaih baitaing Tuai Lukai Oles 

39 Laimiaiceaie Ocimum sainctum  (Jaingu baili), jaingu (Baili) Daiun Tuai Flu Direbus 

40 Zingiberaiceaie Curcumai 

aieruginosai  

(Temulaiwaik kuning) Rimpaing Tuai Nyeri haiid Direbus 

41 Paindainaiceaie Paindainus 

tectorius  

(Paindain baili) Daiun Tuai Waingi teraipi Rebus 

42 AIrecaiceaie Cocos nuciferai  (Kelaipai), nyuh (Baili) Buaih Tuai Meriaing Dibaikair 
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Tabel 4.4 Frekuensi Sitasi Tanaman Berkhasiat Obat 

No Spesies Frekuensi sitasi (%) 

1 Kunyit (Curcumai longai) 28,1 % 

2 Seraii (Cymbopogon citraitus) 25% 

3 Jaihe (Zingiber offcinaile) 21,8% 

4 Jaimbu biji (Psidium guaijaivai) 21,8% 

5 Temulaiwaik (Curcumai xainthorrhizai) 18,7% 

6 Kumis kucing (Orthosiphon airistaitus) 18,7% 

7 Sirih (Piper betle) 18,7% 

8 Kencur (Kaiempferiai gailaingai) 18,6% 

9 Sailaim (Syzygium polyainthum) 15,6% 

10 Pegaigain (Centellai aisiaiticai) 15,6% 

11 Lengkuais (A Ilpiniai gailaingai) 12,5% 

12 Lidaih buaiya i (AIloe verai) 12,5% 

13 Sirsaik (A Innonai muricaitai) 12,5% 

14 Menirain (Phyllainthus niruri) 12,5% 

15 Baiwaing meraih (A Illium cepai) 9,2% 

16 Belimbing wuluh (AIverrhoai bilimbi) 9,3% 

17 Kaituk (Saiuropus aindrogynus) 9,3% 

18 Kemaingi (Ocimum baisilicum) 9,3%1 

19 Kelor (Moringai oleiferai) 9,3% 

20 Kunyit putih (Curcumai zedoairiai) 9,3% 

21 Ciplukain (Plectrainthus scutellairioides) 9,3% 

22 Mengkudu (Morindai citrifoliai) 6,25% 

23 Seledri (A Ipium graiveolens) 6,25% 

24 Baiwaing putih (A Illium saitivum) 6,2% 

25 Saimbioto (AIdrograiphis) 6,2% 

26 Paindain (Paindainus aimairyllifolius) 6,2% 

27 Jeuk nipis (Citrus aiuraintiifoliai) 6,2% 

28 Miainai (Coleus a itropurpureus) 6,2% 

29 Pepaiyai (Cairicai paipaiyai) 3,1% 

30 Daidaip (Erythrinai vairiegaitai) 3,1% 

31 Telaing (Clitoriai ternaiteai) 3,1% 

32 Jaihe meraih (Zingiber vair. rumbrum) 3,1% 

33 Srikaiyai (AInnonai squaimosai) 3,1% 
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34 Uraing airing (Ecliptai prostraitai) 3,1% 

35 Jintain hitaim (Nigellai saitivai) 3,1% 

36 Baingle (Zingiber zerumbet) 3,1% 

37 Mainggis (Gairciniai maingostainai) 3,1% 

38 Pisaing (Musai pairaidisiaicai) 3,1% 

39 Jaingu baili (Ocimum sainctum) 3,1% 

40 Temulaiwaik kuning (Curcumai aieruginosa i) 3,1% 

41 Paindain baili (Paindainus tectorius) 3,1% 

42 Kelaipai (Cocos muciferai) 3,1% 

 

Gambar 4.1 Presentase Genus/Famili Tanaman 
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Gambar 4.2. Presentase bagian tanaman yang digunakan

 

Tabel 4.5. Data hasil nilai guna tanaman 

No Spesies ΣUis n UVc (ΣUis / 32) 

1 Curcumai longai (Kunyit) 9 32 0,28 

2 Zingiber officinaile (Jaihe) 7 32 0,21 

3 Psidium guaijaivai (Jaimbu Biji) 7 32 0,21 

4 Cymbopogon citraitus (Seraii) 8 32 0,25 

5 Curcuma i xainthorrhizai (Temulaiwaik) 6 32 0,18 

6 Orthosiphon airistaitus (Kumis Kucing) 6 32 0,18 

7 Kaiempferiai gailaingai (Kencur) 5 32 0,15 

8 Piper betle (Sirih) 6 32 0,18 

9 Syzygium gailaingai (Daiun sailaim) 5 32 0,15 

10 A Ilpiniai gailaingai (Lengkuais) 4 32 0,12 

11 A Iloe verai (Lidaih Buaiyai) 4 32 0,12 

12 A Innonai muricaitai (Daiun sirsaik) 4 32 0,12 

13 Phyllainthus niruri (Menirain) 4 32 0,12 

14 A Illium cepai (Baiwaing Meraih) 3 32 0,09 

15 A Iverrhoa i bilimbi (Belimbing Wuluh) 3 32 0,09 

16 Saiuropus aindrogynus (Kaituk) 3 32 0,09 

17 Ocimum baisilicum (Kemaingi) 3 32 0,09 
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18 Moringai oleiferai (Kelor) 3 32 0,09 

19 Centellai aisiaiticai (Pegaigain) 5 32 0,15 

20 Morindai citrifoliai (Mengkudu) 2 32 0,15 

21 A Ipium graiveolens (Seledri) 2 32 0,06 

22 Cairica i paipaiyai (Daiun Pepaiyai) 1 32 0,03 

23 A Illium saitivum (Baiwaing Putih) 2 32 0,06 

24 Erythrinai vairiegaitai (Daidaip) 1 32 0,03 

25 Clitoria i ternaiteai (Bungai Telaing) 1 32 0,03 

26 Curcumai zedoairiai (Kunyit putih) 3 32 0,09 

27 A Indrogra iphis painiculaitai (Saimbiloto) 2 32 0,06 

28 Paindainus a imairyllifolius (Daiun Paindain) 2 32 0,06 

29 Zingiber vair. rubrum (Jaihe meraih) 1 32 0,03 

30 A Innona i squaimosai (Daiun Srikaiyai) 1 32 0,03 

31 Ecliptai prostraitai (Uraing AIring) 1 32 0,03 

32 Nigellai saitivai (Jintain Hitaim) 1 32 0,03 

33 Citrus aiuraintiifoliai (Jeruk Nipis) 2 32 0,06 

34 Zingiber zerumbet (Baingle) 1 32 0,03 

35 Coleus aitropurpureus (Miainai) 2 32 0,06 

36 Gairciniai maingostainai (Mainggis Mudai) 1 32 0,03 

37 Musai pairaidisiaicai (Getaih Pisaing) 1 32 0,03 

38 Ocimum sainctum (Jaingu Baili) 1 32 0,03 

39 Plectrainthus scutellairioides (Ciplukain) 3 32 0,09 

40 Curcumai xainthorrizai R. (Temulaiwaik kuning) 1 32 0,03 

41 Paindainus tectorius (Paindain Baili) 1 32 0,03 

42 Cocos nuciferai (Kelaipai) 1 32 0,03 

 

Ketera inga in: 

 ΣUis = jumlaih totail kutipain pemainfa ia itain oleh semuai informain untuk 

taina imain  

 ns = totail informain (n)  

 UVc = nilaii guna i sua itu taina imain   
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Tabel 4.6. Ramuan herbal yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Mappedeceng 

Nama 

Ramuan 

Komposisi 

tumbuhan  

Takaran yang digunakan Cara penyajian Manfaat penyakit yang 

diobati 

Suku 

Raimuain 1 Daiun srikaiyai dain 

buaih mainggis 

mudai 

Daiun srikaiyai 4 lembair (4-6 

graim) sekitair 10-15 cm dain 

buaih mainggis mudai 1 (40-60 

graim) sekitair 4-6 cm 

Daiun srikaiyai 4 lembair dipotong-potong, 

buaih mainggis dibelaih 4, di rebus dengain 

3-4 gelais aiir, kemudiain diminum.  

AInti kainker Baili 

Raimuain 2 Kunyit kuning 

dain kunyit putih 

Kunyit kuning 3 biji (30-45 

graim) sekitair 4-6 cm dain kunyit 

putih 5 biji (40-60 graim) sekitair 

3-5 cm 

Dicuci bersih, dipairut, direbus, disairing, 

diminum 

Maiaig, ainti raidaing sendi Jaiwai 

Raimuain 3 Seraii dain jaihe seraii 2 biji (40-60 graim) sekitair 

20-30 cm, jaihe 2 biji (20-30 

graim) sekitair 4-6 cm 

seraii dain jaihe dicuci bersih, kemudiain 

digeprek, rebus selaima i 10-15 menit, 

maisukkain kedailaim gelais 

perut kembung, meredaikain 

maisuk aingin dain baituk 

Jaiwai 
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Tabel 4.7 Perbandingan Tanaman yang Paling Banyak Digunakan Berdasarkan Suku 

No Suku Jenis Tanaman 

Dominan 

Bagian Dominan Teknik Pengolahan Cara 

Penggunaan 

Karakteristik 

1 Bugis Jaihe, kunyit, sirih Rimpaing, daiun Direbus Diminum Praiktis, berbaisis pengailaimain keluairgai 

2 Toraijai Daiun sirsaik, daiun jaimbu 

biji 

Daiun Direbus, ditempel/rebus Diminum, 

ditempel 

Kombinaisi empiris dain kepercaiyaiain lokail 

3 Jaiwai Kunyit, temulaiwaik Rimpaing Dipairut, direbus Diminum Sistem jaimu traidisionail 

4 Baili Sirih, kelaipai Daiun, buaih Direbus, dibaikair/laingsung Diminum, dioles Mengaindung unsur rituail 

5 Sundai Kumis kucing, seledri Daiun Direbus Diminum Fokus paidai gaingguain metaibolik dain urinairiai 

6 Lombok Seraii, jaihe Daiun/baitaing, 

rimpaing 

Direbus, ditumbuk Diminum, 

ditempel 

Sederhainai, berbaisis ailaim 
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B. Pembahasan 

Penelitiain Etnomedisin merupaikain studi tentaing presepsi da in konsepsi 

maisya ira ika it loka il dailaim memaihaimi kesehaita in aita iu studi ya ing mempelaija iri 

sistem medis etnis traidisionail ya ing dila ikuka in melailui pendekaitain emik dain 

pendekaitain ilmi. Nenek moya ing mengguna ikain pengoba ita in tra idisionail denga in 

memainfaia itkain tumbuha in maiupun hewa in. Oba it tra idisionail berdaisa irka in da iri 

jumlaih maiupun frekuensinya i, lebih bainya ik memainfa iaitka in tumbuhain 

dibaindingka in denga in hewa in, sehingga i sistem pengobaita in traidisionail identik 

denga in tumbuhain oba it (Supriaini et ail., 2022). 

 Penelitiain ini dilaiksa ina ikain di Keca imaita in Ma ippedeceng tepaitnya i di desa i 

Cendaina i Putih Saitu, Cendaina i Putih Dua i dain Cendainai Cutih paida i bulain 

Februa iri-Ma iret 2026 dengain jumlaih 32 responden. Berdaisa irka in haisil 

wa iwa incaira i terhaidaip 32 responden, diketaihui maisya ira ika it memainfaia itkain 42 jenis 

taina imain oba it. Tingginya i jumla ih jenis taina imain tersebut menunjukkain baihwai 

pengeta ihuain etnobotaini maisya ira ika it maisih terjaiga i da in berperain penting dailaim 

kehidupain seha iri-ha iri.  

Kea ineka iraiga ima in ta ina imain ya ing dima infaia itkain juga i mencerminkain 

kemaimpuain maisya ira ika it dailaim mengena ili berbaiga ii spesies tumbuhain di 

lingkunga in sekita ir besertai kha isiait teraipeutiknya i. Ha il ini mengindikaisika in 

ba ihwa i keairifain loka il dailaim bida ing pengoba ita in traidisiona il tetaip bertaiha in 

meskipun laiya ina in keseha itain modern terus berkembaing. Menurut peneitiain 

Hurria i ya ing menga ita ikain ba ihwa i sumber da iya i tumbuhain merupaika in sumber 
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penting baigi ma isya ira ika it traidisiona il ya ing cenderung jaiuh dairi perkembainga in 

za ima in modern (Hurriai et ail., 2023). 

Berda isa irka in ha isil penelitiain, pa ida i Taibel 4.1. kaira ikteristik responden 

menunjukkain ba ihwa i maiyorita is informa in da ilaim penelitiain ini a idailaih perempuain 

seba inya ik 68,7%, sedaingka in la iki-la iki sebesa ir 37,5%. Menurut penelitiain Sa ifutri 

ba ihwa i perempuain lebih peduli terhaida ip kesehaita in dain lebih paiha im mengenaii 

oba it traidisionail jikai diba indingka in denga in la iki – la iki kairena i perempuain lebih 

beresiko terkenai berba iga ii ma icaim penya ikit ha il ini disebaibka in da iya i ta iha in tubuh 

perempuain lebih lemaih jikai diba indingka in denga in la iki-la iki sehingga i perempua in 

diaingga ip lebih peduli (Saifutri et ail, 2025). 

Berda isa irka in usiai, responden didominaisi oleh kelompok usiai 41–50 taihun 

sebesa ir 31,2%. Menurut penelitiain Bunga i ba ihwa i di mainai maisya ira ika it Indonesiai 

maisih memiliki keterikaitain ya ing menda ila im denga in traidisi kebudaiya ia in dailaim 

pengguna ia in aita iu konsumsi jaimu. Pengguna iain oba it traidisionail tersebair meraitai 

di berbaiga ii kelompok usiai. Ha isil tersebut mungkin dipenga iruhi oleh kemaijuain 

teknologi ya ing terus berkemba ing, ya ing memungkinkain a ikses informa isi ya ing 

lebih luais. Denga in demikiain, genera isi muda i kini daipait lebih mudaih memperoleh 

pengeta ihuain tentaing pengguna ia in dain pema infaia itain obait traidisionail (Bunga i et ail., 

2025). 

 Da iri segi pendidika in, sebaigia in besa ir responden memiliki tingkait 

pendidikain taimait SD sebesair (34,3%) . Menurut penelitiain Wa ihaib menya ita ika in 

ba ihwa i pengguna ia in oba it traidisiona il lebih ba inya ik dikonsumsi oleh individu ya ing 

tidaik memiliki pengetaihuain tentaing oba it traidisionail, ka irenai merekai ma isih 
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menga inda ilkain kepercaiya ia in nenek moya ing mereka i. Semaikin besa ir keya ikina in 

seseora ing terha idaip sua itu pengoba ita in, ma ika i semaikin tinggi kemungkina in untuk 

memilih pengoba itain ya ing dia ingga ip memiliki khaisia it dain keaima inain ya ing ba iik 

(Wa iha ib et ail., 2024). 

Berda isa irka in pekerjaia in, maiyorita is responden bekerjai seba iga ii petaini 

(46,8%), ya ing mencerminkain kedekaitain maisya ira ika it denga in lingkunga in a ila im. 

Menurut penelitiain Na izia ih ya ing menya ita ika in baihwa i kelompok maisya ira ika it ya ing 

berprofesi sebaiga ii petaini cenderung memiliki pengetaihuain ya ing lebih baiik 

terkaiit pemainfaia itain ta inaima in oba it kairena i interaiksi merekai ya ing intens denga in 

lingkunga in sekita ir. Da ilaim beberaipai studi, petaini diketaihui lebih sering 

memainfaia itkain sumber da iya i ha iya iti, termaisuk ta ina imain oba it, sebaiga ii ba igia in da iri 

upa iya i pengoba ita in traidisiona il maiupun pemelihaira ia in kesehaitain (Na izia ih et ail., 

2026). 

Ma isya ira ika it di Keca imaitain Ma ippedeceng ya ing memiliki keraiga ima in suku, 

seperti Toraijai, Bugis, Sunda i, Jaiwa i, Ba ili, da in Lombok cenderung menunjukkain 

va iria isi praiktik pengoba itain traidisiona il ya ing kha is sesua ii denga in buda iya i da in 

lingkunga in setempait. Sementaira i itu, dairi segi suku responden didominaisi oleh 

suku Bugis. Ha il ini menunjukkain keberaiga ima in etnis di lokaisi penelitiain ya ing 

berkontribusi terhaida ip va iriaisi pra iktik etnomedisin. Menurut penelitiain Suria inti 

ba ihwa i maisya ira ika it suku Bugis cenderung memainfaia itkain taina imain oba it berbaisis 

penga ila imain turun-temurun ya ing diwa iriskain da ilaim keluairga i. Denga in 

mengguna ika in metode pengolaihain ya ing relaitif sederhaina i seperti direbus aitaiu 

ditumbuk (Suriainti et ail., 2025).  
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Ha isil penelitiain menunjukkain ba ihwa i maisya ira ika it Keca imaitain Ma ippedeceng 

maisih memiliki tingka it pemainfa iaita in taina imain obait traidisionail ya ing tinggi. 

Ditemukainnya i 42 jenis taina imain oba it ya ing diguna ika in oleh 32 responden 

menainda ikain ba ihwa i pengetaihua in etnomedisin lokail maisih bainya ik diguna ika in  

da in maisih diwairiska in secaira i turun-temurun da iri oraing tua i keaina ik-a ina ik. Kondisi 

ini memperlihaitka in ba ihwa i meskipun aikses terha idaip la iya ina in keseha itain modern 

semaikin luais, maisya ira ika it tetaip mempertaiha inkain pengoba ita in berbaisis tumbuhain 

seba iga ii a ilternaitif utaimai maiupun pelengka ip da ilaim menjaiga i keseha itain. Temuain 

ini sejailain denga in (Vina ilisa i et ail., 2022) juga i menemukain ba ihwa i taina imain oba it 

maisih menjaidi pilihain utaimai maisya ira ika it pedesaia in kairenai dinilaii lebih mudaih 

diaikses, lebih muraih, da in relaitif aima in diba inding denga in oba it modern.  

Berda isa irka in nilaii Use Vailue Citaition (UVc), ta inaima in ya ing pa iling ba inya ik 

dimainfa iaitka in aida ilaih kunyit (Curcumai longai) denga in nila ii UVc sebesa ir 0,28, 

diikuti oleh seraii (Cymbopogon citraitus) sebesair 0,25, jaihe (Zingiber officinaile) 

sebesa ir 0,21, daiun jaimbu biji (Psidium guaijaivai) sebesair 0,21 sertai temulaiwa ik 

(Curcumai xainthorrhizai) sebesa ir 0,18. Nilaii UVc ya ing tinggi menunjukkain 

ba ihwa i tainaima in tersebut memiliki tingkait pengena ilain, frekuensi pengguna ia in, 

sertai persepsi efektivitais ya ing tinggi di ma isya ira ika it (Raimaidha in et ail., 2024).  

AIpa ibila i ditinjaiu da iri aispek fa imili, Zingiberaiceaie merupaika in kelompok 

tumbuhain ya ing pa iling domina in diguna ikain, ya ing menca ikup kunyit, ja ihe, 

temulaiwa ik, kencur, lengkua is, kunyit putih, ba ingle, da in temulaiwa ik kuning. Ha il 

ini menunjukkain baihwa i taina imain rimpaing menjaidi sumber utaima i baiha in obait 

traidisiona il. Oleh kairena i itu, taina imain da iri fa imili ini bainya ik dima infa iaitka in untuk 
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menga itaisi ba ituk, ma isuk a ingin, nyeri, ga inggua in pencerna iain, serta i meningka itkain 

da iya i ta ihain tubuh (Ha inda iya ini et a il, 2025). 

Dilihait dairi jenis penya ikit ya ing dita inga ini, taina imain obait diguna ikain untuk 

menga itaisi berbaiga ii ga inggua in kesehaita in, mulaii dairi penya ikit ringain hinggai 

penya ikit kronis aita iu degeneraitif. Penya ikit ringain ya ing umum diobaiti meliputi 

ba ituk, flu, demaim, diaire, sa ikit perut, pega il linu, lukai, da in maisuk aingin. 

Sementairai itu, beberaipa i tainaima in juga i diguna ika in untuk menainga ini penya ikit 

kronis seperti hipertensi, hiperkolesterolemiai, ba itu ginja il, ga istritis, dain dia ibetes.  

Berda isa irka in ba igia in taina imain ya ing dimainfa ia itkain, daiun da in rimpaing 

merupaika in baigia in ya ing pa iling sering diguna ika in. Da iun dipilih kairenai mudaih 

diperoleh, daipa it dipainen tainpa i merusaik ta ina imain, sertai muda ih diolaih. Sementairai 

itu, rimpaing diguna ika in kairena i mengaindung senya iwa i a iktif dailaim konsentraisi 

tinggi serta i memiliki daiya i simpa in ya ing lebih baiik. Metode pengolaiha in ya ing 

pa iling umum dilaikukain a ida ilaih denga in ca ira i direbus dain diminum, diikuti oleh 

metode laiin seperti ditumbuk, dipairut, diperais, ditempel, dioles, maiupun 

dikonsumsi secaira i laingsung. Metode ini juga i merupa ikain ca irai tra idisionail ya ing 

diwa iriskain seca irai turun-temurun (Da inong et ail., 2025) 

Berda isa irka in haisil wa iwa incaira i taina imain kunyit memiliki tingka it sitaisi 

tertinggi 28,1 %. Kunyit memiliki mainfaia it seperti maia ig da in menaimbaih staiminai, 

kunyit memiliki kaindunga in senya iwa i seperti aiktif kurkumin (aintioksidain da in 

a intiinflaimaisi). Kunyit telaih laimai diguna ikain da ilaim pengobaita in traidisionail 

seba iga ii aintiinflaimaisi, a intioksidain, sertai membaintu meningka itkain da iya i ta ihain 

tubuh. Selaiin itu, kunyit juga i berperain daila im menjaiga i kesehaita in sistem 
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pencernaiain, membaintu meredaikain nyeri haiid, sertai berpotensi sebaiga ii 

a intimikrobai. Menurut penelitiain Za iinuri ya ing menga itaika in ba ihwai senya iwa i 

curcumin memiliki berbaiga ii kha isia it medis dia intaira inya i seperti penya ikit infeksi, 

penya ikit kulit, peraiwaita in lukai, mengura ingi peraida inga in, serta i a inti kainker. Sela iin 

itu, berbaiga ii jenis tumbuha in ya ing menja idi tumpuain pengoba ita in tra idisionail terus 

dikembaingka in untuk kepentinga in pengoba itain modern misailnya i tumbuha in 

kunyit da ilaim mengoba iti saikit maiaig (ga istritis) (Za iinuri et ail., 2024). 

Taina imain ya ing memiliki sitaisi terbainya ik keduai a ida ilaih sera ii. Sera ii memiliki 

25% sitaisi ya ing berma infaia it sebaiga ii obait demaim dain flu, Seraii menga indung 

senya iwa i a iktif seperti sitrail da in flaivonoid ya ing berperain seba iga ii a intioksidain, 

a intiinflaimaisi, da in aintimikrobai. Menurut penelitiain (Za ifiraih) dain (Lidia i) seca irai 

traidisiona il, seraii sering diguna ika in untuk membaintu meredaika in ga inggua in 

pencernaiain, menurunkain demaim, sertai mengura ingi nyeri. Sera ii aita iu sereh 

(Cymbopogon citraitus) merupaika in taina imain ya ing mempunya ii berbaiga ii 

ka indunga in senya iwa i bioa iktif ya ing berma infa iait untuk aintioksidain, a inti diaibetes, 

a inti mailairiai, a inti hepaitotoxic, ainti obesitais, a inti hipertensi, dain airomainya i 

maimpu menga itaisi kecemaisa in (Za ifira ih, 2026) da in (Lidia i et ail., 2024).  

Taina imain ya ing memiliki sitaisti terbainya ik ketiga i a idaila ih jaihe. Jaihe memiliki 

21,8% sitaisi ya ing berma infa iait seba iga ii oba it baituk dain ma isuk a ingin. Ta ina imain 

jaihe merupaika in sa ilaih sa itu ta ina imain herba il ya ing ba inya ik dima infa iaitka in ka irenai 

ka indunga in senya iwa i a iktif seperti gingerol dain shoga iol ya ing memiliki sifait 

a intiinflaimaisi da in aintioksidain. Menurut penelitiain (Kuo) da in (Noviya inty) ja ihe 

sering diguna ika in untuk membaintu mereda ikain ga inggua in pencernaia in seperti 
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muail, kembung, da in ma isuk a ingin. Selaiin itu, jaihe juga i berpera in da ilaim 

meningka itkain daiya i ta ihain tubuh, mengha inga itka in baidain, sertai membaintu 

meredaikain nyeri, termaisuk nyeri otot da in sendi. Tumbuhain jaihe menyimpa in 

ba inya ik kha isiait a ilaimi sebaiga ii oba it untuk sega ila i maicaim penya ikit. Penya ikit ya ing 

da ipait disembuhkain denga in mengguna ika in tumbuhain ja ihe ya iitu imponten, baituk, 

pega il-pega il, kepailai pusing, remaitik, saikit pingga ing, ma isuk a ingin, bronchiti, 

nyeri laimbung nyeri otot dain maisih bainya ik laigi kha isia it laiinya i (Kuo et a il., 2020) 

da in (Noviya inty et a il, 2023).  

Taina imain ya ing memiliki sitaisi terbainya ika i keempait aida ilaih da iun jaimbu biji. 

Da iun jaimbu biji memiliki 21,8% sitaisi ya ing berma infaia it sebaiga ii oba it diaire. Da iun 

jaimbu biji (Psidium guaijaivai) memiliki berba iga ii mainfaia it baigi keseha itain kairenai 

menga indung senya iwa i a iktif seperti flaivonoid, tainin, dain aintioksidain. Menurut 

penelitiain oleh Baigus ba ihwa i da iun jaimbu biji diketaihui mengaindung fitokimiai 

ya ing diketaihui memiliki aiktivitais fa irmaikologis menunjukkain tingkait tainin dain 

flaivonoid ya ing tinggi da in da ipait bertainggung ja iwa ib a itais a iktivitais a inti diaire. 

Senya iwa i turuna in flaivonoid ya ing terkaindung da ila im jaimbu biji aida ilaih kuersetin. 

Kuersetin merupaika in senya iwa i a intioksida in ya ing memiliki daiya i reduksi lebih 

tinggi da iripa idai senya iwa i fenolik laiin da ilaim jaimbu biji sehingga i kuersetin 

menjaidi senya iwa i a intioksidain pailing aiktif da in kuait dailaim daiun jaimbu biji (Baigus 

et ail., 2023). 

Taina imain ya ing memiliki sitaisi terbainya ik kelimai a ida ilaih temulaiwa ik. 

Temulaiwa ik memiliki 18,7% sitaisi ya ing bermainfaia it sebaiga ii oba it menaimbaih 

na ifsu ma ikain. Menurut penelitiain (Fa idila i) da in (Ha isa in da in Eka iwa iti) temulaiwa ik 
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(Curcumai xainthorrhizai) merupaika in sa ilaih sa itu taina imain obait traidisionail ya ing 

memiliki bainya ik mainfa ia it baigi keseha itain. Rimpaing temulaiwa ik menga indung 

senya iwa i a iktif seperti kurkuminoid dain xa inthorrhizol ya ing berperain seba iga ii 

a intiinflaimaisi, a intioksidain, serta i hepaitoprotektor ya ing ma impu membaintu 

menjaiga i fungsi ha iti. Selaiin itu, temulaiwa ik juga i dikenail da ipait meningka itkain 

na ifsu maika in, melainca irkain pencernaiain, sertai membaintu menga itaisi ga inggua in 

laimbung seperti kembung da in ma iaig. Kha isia it temulaiwa ik diguna ika in untuk 

meningka itkain kesehaitain da in juga i diguna ikain seba iga ii pengoba itain penya ikit. 

Pengeta ihua in ya ing ba inya ik dikena il oleh maisya ira ika it mengenaii mainfaiait 

temulaiwa ik ya iitu untuk meningka itkain na ifsu ma ikain da in menjaiga i da iya i ta ihain 

tubuh (Fa idila i et ail., 2024) dain (Ha isa in da in Ekaiwa iti, 2019). 

Berda isa irka in haisil penelitiain ya ing dilaikuka in melailui waiwa incaira i terhaidaip 

maisya ira ika it Keca ima itain Ma ippedeceng mengena ii pemainfa ia itain taina imain obait 

seba iga ii ra imuain herbail, di ainta irainya i ra imua in pertaimai ya iitu da iun srika iya i 4 lembair 

da in bua ih mainggis muda i 1 biji, kemudiain da iun srika iya i dipotong-potong, bua ih 

mainggis dibelaih 4, di rebus denga in 3-4 gelais a iir, kemudiain diminum. AIda ipun 

da iun srika iya i da in bua ih ma inggis muda i da ipait di ma infaia itkain seba iga ii oba it a inti 

ka inker. Dairi haisil penelitiain di aitais sesua ii dengain penelitiain Supriya into daiun 

srika iya i menga indung senya iwa i fla ivonoid memiliki sifait aintioksidain ya ing kua it 

da in terbukti memiliki bainya ik ma infa iait kesehaita in seperti melindungi dairi 

penya ikit jaintung da in kanker. Ta inin a ida ilaih senya iwa i fenolik da iun srika iya i 

bersifait a intiinflaima isi, a intidiaire, da in antikanker. Seda ingka in sa iponin a ida ilaih 

seba iga ii a igen a intiba ikteri, aintivirus, da in antikanker (Supriya into et a il., 2024). 
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Kulit mainggis khususnya i ka iya i a ika in  aintioksidain seperti xainthone dain  

epicaitechin,  ya ing  merupaika in  jenis  fenolik  aitaiu  polifenol.  Xainthone terkenail 

denga in a iktivitais a intioksidain ya ing kua it ya ing membaiwa i berba iga ii ma infaiait 

kesehaita in, termaisuk pencega ihain dia ibetes, kanker, pera ida inga in, da in 

perlindunga in haiti. Selaiin itu, xainthone juga i memiliki aiktivita is aintibaikteri, 

a intijaimur, da in aintimailairiai (Putri et ail., 2025). 

AIda ipun ra imua in keduai ya iitu Kunyit kuning 3 biji da in kunyit putih 5 biji, 

kemudiain kunyit dicuci bersih, dipairut, direbus, disairing, diminum. AIda ipun 

taina imain kunyit kuning da in kunyit putih daipa it di mainfaia itkain sebaiga ii oba it Maia ig, 

a inti raida ing sendi. Menurut penelitiain (Kha inifaih et ail., 2022) Kunyit memiliki 

za it kimiai seperti kurkumin, minya ik a itsiri, paiti dain a ibu senya iwa i a iktif kunyit 

ya iitu kurkumin berperain seba iga ii a inti ba ikteri ainti tumor dain a inti oksidain. Selaiin  

itu,  kunyit  sering  diguna ika in  untuk  pengoba itain  herbail  aila imi  kairenai  memiliki  

ka indunga in  senya iwa i  za it  a iktif  uta imai  berupa i  kurkuminoid  da in  minya ik  a itsiri  

ya ing  bermainfa iait  untuk menghilaingka in ra isa i nyeri pada lambung (Ma ila ihaitu et 

a il, 2025).  

AIda ipun Ra imua in ketiga i ya iitu ta ina imain sera ii 2 biji dain ja ihe 2 biji, kemudiain 

sera ii dain jaihe dicuci bersih, kemudiain digeprek, rebus selaimai 10-15 menit, 

maisukka in keda ilaim gela is. AIda ipun ta inmain sera ii dain jaihe  da ipait di mainfa iaitka in 

seba iga ii obait perut kembung, meredaikain maisuk a ingin da in ba ituk. Menurut 

penelitiain (AInhna ifa ini et ail, 2024). Daila im pengoba ita in traidisionail, jaihe diaingga ip 

seba iga ii oba it ya ing efektif untuk mengha inga itka in tubuh, meredakan mual, da in 

meningka itkain sirkulaisi da iraih. Tumbuhain sera ii waingi ini bisai dijaidikain seba iga ii 
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tumbuhain oba it ya ing da ipa it mengoba iti masuk angin, ba ida in ya ing pega ik-pega il 

(Na idiraih & Destia ira i, 2022). Jaihe diguna ika in seba iga ii pengua it perut da in efektif 

untuk maisa ila ih pencernaan, kembung, da in mual serta i memiliki efek sebaiga ii 

pembaismi raidikail bebais, aintioksidain, aintiulcer, aintibaikteri, aintispa ismodik, dain 

a intiinflaimaisi (AIma iliai et ail, 2025). 

Berda isa irka in haisil penelitiain paida i ga imba ir 4.2 dairi segi taina imain ya ing pa iling 

ba inya ik diguna ika in ya iitu daiun. Da iun lebih dominain diguna ika in kairenai 

menga indung ba inya ik senya iwa i a iktif ha isil proses fotosintesis seperti fla ivonoid 

da in a ilkailoid. Selaiin itu, daiun mudaih diperoleh tainpai merusa ik ta inaimain, pra iktis 

diolaih, sertai rela itif lebih aimain diba indingka in baigia in la iin seperti aikair a ita iu biji. 

Sesua ii denga in penelitiain (Rohmaiwa iti dain Endaitiwi, 2025) baihwa i ba igia in da iun 

merupaika in baigia in tumbuhain ya ing pa iling bainya ik dima infa iaitka in sebainya ik 50% 

dibaindingka in denga in ba igia in laiinnya i. Ha il ini disebaibka in kairena i daiun lebih 

mudaih diperoleh dain dira imu sebaiga ii oba it dibaindingka in denga in ba igia in 

tumbuhain ya ing la iin seperti aika ir tumbuhain. Ba igia in da iun juga i seringkaili lebih 

ka iya i denga in metaibolit sekunder tumbuha in ya ing menja idi sumber ailaimi dairi 

ba ihain oba it tersebut (Fa irid et ail, 2024). 

Berda isa irka in caira i pengola ihain pa ida i penelitiain ya iitu menunjukkain ba ihwai 

metode ya ing pa iling domina in diguna ika in ya iitu dengain caira i direbus. Caira i direbus 

lebih dominain diguna ikain ka irenai maimpu mengekstraiksi senya iwa i a iktif lebih 

optimail, membunuh mikroorga inisme (lebih aimain), muda ih dain pra iktis 

dilaikuka in, sertai membaintu mengura ingi za it berba ihaiya i da ila im ba ihain a ilaimi. 

Sesua ii dengain penelitiain (AIyu et ail, 2024) Pengola iha in tumbuhain oba it dilaikuka in 
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denga in ca irai ya ing sederha ina i da in berva iriaisi, seperti direbus, diremais, ditumbuk 

ha ilus, diraija ing, da in metode la iinnya i. Berda isa irka in ha isil perhitunga in 

mengguna ika in teknik sitaisi, metode ya ing pa iling sering diguna ika in a ida ilaih 

perebusain sebesa ir 56,89%, diikuti denga in pemotonga in 18,96% da in 

penumbukain 17,24%. Sementairai itu, metode laiin seperti dipairut, dipaingga ing, 

penga imbilain geta ih, diperais, digores, direnda im aiir paina is, dikerik, dain diremais 

memiliki persentaise sitaisi kuraing da iri 17,24%. 

Berda isa irka in ha isil penelitiain, terdaipait perbedaia in dain persa imaia in daila im 

pengguna ia in taina imain obait a intair suku di Keca ima itain Ma ippedeceng ya ing da ipait 

dilihait dairi jenis tainaima in ya ing pa iling domina in diguna ika in. Suku bugis 

cenderung lebih bainya ik memainfaia itkain ta inaima in rimpaing seperti kunyit, ja ihe 

sertai da iun sirih, ya ing menunjukkain pendekaita in pengoba itain ya ing pra iktis dain 

berbaisis penga ila imain turun-temurun daila im keluairga i. Suku bugis lebih cenderung 

memainfaia itkain ta inaima in seperti kunyit, ja ihe, dain da iun sirih kairena i taina imain 

tersebut mudaih ditemukain di lingkunga in sekitair, mudaih diola ih, sertai telaih la imai 

dipercaiya i efektif berdaisa irka in penga ilaimain ya ing diwa iriska in secairai turun-

temurun. Selaiin itu, kaindunga in senya iwa i a iktif paida i tainaima in tersebut diaingga ip 

maimpu menga ita isi berbaiga ii keluha in kesehaita in secaira i pra iktis da in ekonomis 

(Isma iil, 2025). 

Sementairai itu, suku tora ija i lebih dominain mengguna ika in da iun, seperti daiun 

sirsa ik da in daiun jaimbu biji, denga in metode kombinaisi ainta irai direbus dain 

ditempel, ya ing mencerminkain perpaidua in a intaira i pendekaitain empiris da in 

kepercaiya ia in lokail. Suku tora ijai lebih dominain mengguna ika in da iun seperti daiun 
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sirsa ik dain da iun jaimbu biji kairenai ba igia in da iun mudaih diperoleh, mudaih diolaih, 

da in daipa it diguna ika in baiik secaira i interna il maiupun eksternail. Selaiin itu, 

pengguna ia in tersebut didaisa irkain pa ida i penga ilaimain empiris ya ing tela ih diwa iriska in 

sertai kepercaiya ia in loka il ya ing ma isih kua it da ilaim pra iktik pengoba itain tra idisionail 

(Ma inga ilik & Susa inda irini, 2025). 

Suku Jaiwa i lebih dominain mengguna ika in kunyit da in temulaiwa ik ka irenai 

keduai ta inaima in ini merupaika in baiha in utaima i daila im sistem jaimu traidisiona il ya ing 

telaih berkembaing seca ira i turun-temurun da in terstruktur. Menurut penelitiain 

Fitria iningrum menunjukkain ba ihwa i ma isya ira ikait Jaiwa i telaih la imai memainfaia itkain 

rimpaing da iri faimili Zingiberaiceaie sebaiga ii ra imuain herbail kairenai dipercaiyai 

memiliki efek fairmaikologis seperti aintiinflaima isi, meningkaitka in naifsu ma ika in, 

da in menjaiga i keseha itain pencernaia in. Ha il ini memperkuait baihwa i pra iktik 

pengoba ita in paida i suku Jaiwa i tidaik ha inya i berbaisis penga ila imain turun-temurun, 

tetaipi jugai telaih berkembaing menjaidi sistem ya ing lebih terstruktur dain 

terdokumentaisi da ilaim budaiya i ja imu (Fitria iningrum et ail, 2023). 

Pa ida i suku ba ili, pengguna ia in sirih da in kelaipa i tidaik ha inya i untuk pengoba ita in 

ka irenai keduai ta ina imain tersebut memiliki nilaii simbolis dain spiritua il dailaim 

buda iya i setempait, sehingga i sering diguna ika in dailaim rituail keaiga ima iain seba iga ii 

sa ira inai penyucia in da in penyeimbaing a inta ira i tubuh dain jiwai. Menurut penelitiain 

Suda irsa ina i & Surya i ya ing menga ita ika in ba ihwa i maisya ira ika it Ba ili memaidukain 

pengoba ita in traidisiona il dengain pra iktik spirituail, di mainai taina imain seperti sirih 

da in kelaipa i berperain penting da ila im upa icaira i a idait seka iligus seba iga ii mediai 

penyembuha in (Suda irsa inai & Surya i, 2024). 
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Pa ida i suku sunda i lebih cenderung mengguna ika in ta inaima in seperti kumis 

kucing dain seledri kairenai taina imain tersebut mudaih ditemukain di lingkunga in 

sekitair serta i telaih laima i diguna ika in secaira i turun-temurun da ilaim pra iktik 

pengoba ita in traidisiona il. Pemainfa ia itainnya i juga i diaingga ip sederha inai da in sesuaii 

denga in kebiaisa iain maisya ira ika it setempait dailaim mengolaih taina imain obait. Menurut 

penelitiain Susa inti & Sukaiesih ya ing menga ita ikain ba ihwa i maisya ira ika it Sundai 

memiliki kecenderunga in memilih jenis taina imain tertentu berdaisa irkain 

penga ila imain empiris dain kebia isa iain loka il ya ing berkembaing di lingkunga innya i 

(Susa inti & Sukaiesih, 2017). 

Pa ida i suku lombok lebih bainya ik mengguna ika in seraii dain jaihe kairenai 

taina imain tersebut mudaih diperoleh di lingkunga in sekita ir serta i telaih laima i dikenail 

da in diwairiskain da ilaim praiktik pengoba itain tra idisionail maisya ira ika it. Selaiin itu, cairai 

pengola iha innya i ya ing sederha ina i seperti direbus a itaiu ditumbuk membuaitnya i lebih 

pra iktis diguna ika in da ilaim kehidupain seha iri-ha iri. Menurut penelitiain Sunda iri 

ya ing menga ita ikain ba ihwa i maisya ira ika it di wilaiya ih Lombok cenderung 

memainfaia itkain ta ina imain ya ing tersedia i secaira i loka il denga in teknik pengola iha in 

ya ing sederha ina i da in tidaik kompleks. Diba indingka in denga in suku la iin ya ing 

memiliki sistem pengoba itain lebih terstruktur, maisya ira ika it Lombok lebih 

menga inda ilkain pengetaihua in empiris dain kedekaitain denga in lingkunga in a ilaim 

seba iga ii da isa ir da ilaim pemilihain da in pengguna ia in ta inaima in oba it (Sunda iri et ail, 

2022). 

Berda isa irka in ha isil penelitiain ya ing tela ih dilaikuka in, rendaihnya i jumla ih 

responden ya ing bersedia i diwaiwa incaira ii da iri totail 233 oraing menjaidi hainya i 32 
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ora ing kemungkina in dipenga iruhi oleh beberaipa i fa iktor, seperti kuraingnya i 

pemaiha imain maisya ira ika it terhaidaip tujuain penelitiain, aida inya i ra isa i kuraing perca iyai 

a itaiu khaiwa itir daila im memberikain informaisi, serta i keterbaitaisa in wa iktu ya ing 

dimiliki responden. Selaiin itu, sebaigia in ma isya ira ika it juga i cenderung engga in 

terlibait daila im kegiaitain penelitiain kairenai menga ingga ipnya i tida ik memberikain 

mainfa ia it laingsung ba igi mereka i. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Penelitiain ini berhaisil menginventa irisaisi 42 jenis taina imain obait ya ing 

diguna ika in oleh maisya ira ika it berba iga ii suku di Keca ima itain Ma ippedeceng. 

Taina imain ya ing pa iling dominain beraisa il dairi faimili Zingiberaiceaie seperti 

kunyit, jaihe, dain temulaiwa ik, denga in baigia in daiun dain rimpaing seba iga ii 

ba igia in ya ing pa iling sering dima infa iaitka in. 

2. Pra iktik pengoba itain tra idisionail a inta ir suku menunjukkain persa imaia in da in 

perbedaia in. Persaima iain terlihait paidai teknik pengola iha in sederhainai seperti 

direbus dain diminum, sedaingka in perbeda iain dipenga iruhi oleh laitair 

belaika ing buda iya i, keperca iya ia in, serta i ketersediaiain ta inaima in di 

lingkunga in ma ising-ma ising suku. 

B. SARAN 

1. Peneliti selainjutnya i disa ira inka in untuk meningka itka in pendekaitain kepaidai 

maisya ira ika it, seperti melaikukain sosia ilisa isi terlebih daihulu mengenaii 

tujuain dain ma infaia it penelitiain aiga ir da ipa it meningka itkai kepercaiya ia in da in 

pa irtisipaisi informain. 

2. Perlu aidainya i stra itegi komunikaisi ya ing lebih efektif sertai melibaitkain 

tokoh maisya ira ika it setempait aiga ir proses pengumpula in daita i berjailain lebih 

optimail dain penolaika in informain da ipa it diminimailka in. 
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